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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Pemberian gel putih telur konsentrasi 40% secara topikal efektif 

pada luka insisi tikus putih (Rattus novergicus) melalui pengamatan 

penyembuhan luka dan jumlah sel makrofag. 

  

5.2 Saran 

 Saran untuk penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lanjut 

untuk mengetahui pengaruh pemberian putih telur secara topikal dengan 

jenis luka yang berbeda serta dapat dengan memperpanjang waktu 

pengamatan.  
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